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Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk melatih keterampilan metakognitif
yang salah satunya keterampilan berpikir kritis. Pendekatan alternatif yang dapat
digunakan guru untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
biologi membutuhkan model dan media pembelajaran yang interaktif untuk dapat
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menstimulus siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan aktivitas siswa, menganalisis perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dan mendeskripsikan respon siswa
yang menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif menggunakan quasi eksperimental design dengan  pretest posttest control group
design. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa mengalami peningkatan pada
masing-masing aspek, terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa yang signifikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan persentase
rata-rata angket respon siswa sebesar 81% termasuk kategori sangat kuat. Kesimpulan
pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir
kritis yang signifikan antara kelas yang diterapkan E-LKPD berbasis Problen Based
Learning dan kelas yang diterapkan LKPD non-elektronik berbasis Problem Based
Learning maka dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

ABSTRACT

21 st-century education requires students to practice metacognitive skills, one of which is critical
thinking. An alternative approach that teachers can use to train students' critical thinking skills in
biology requires interactive learning models and media to stimulate students' development of these
skills. This study aims to determine differences in student activity, analyze differences in the
improvement of students' critical thinking skills, and describe student responses to the use of problem-
based learning E-LLKPD. This type of research is quantitative, using a quasi-experimental pretest-
posttest control group design. The results showed that student activity bad increased in each aspect,
there was a significant difference in the increase in students' critical thinking skills with the Asymp
score. Sig. (2-tailed) of 0.000 and the average percentage of student response questionnaires is 81%,
including the very strong category. The conclusion in this study is that there is a significant difference
in improving critical thinking skills between classes that apply E-LLKPD based on Problem-Based
Learning and classes that apply non-electronic KPD based on Problem-Based 1 earning, so it is
said to be effective in improving students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut pergeseran orientasi pembelajaran dari sekadar penguasaan
konten menuju pengembangan keterampilan berpikir tingkat tingei dan kompetensi sosial peserta
didik. Transformasi ini dipicu oleh percepatan perkembangan teknologi yang mengubah cara
individu mengakses, mengolah, dan memanfaatkan informasi. Dalam konteks tersebut,
kemampuan berpikir kritis menjadi fondasi utama karena memungkinkan peserta didik melakukan
analisis, evaluasi, serta pengambilan keputusan berbasis bukti dalam menghadapi kompleksitas
permasalahan nyata. Dalam pembelajaran biologi, tuntutan ini semakin relevan mengingat
karakteristik materinya yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga menuntut penalaran ilmiah
dan interpretasi fenomena berbasis data (Puig & Jiménez-Aleixandre, 2022; Menggo et al., 2022).
Kebutuhan akan keterampilan ini juga sejalan dengan tuntutan literasi digital dan kesiapan
menghadapi lingkungan belajar berbasis teknologi yang semakin dominan dalam pendidikan
modern .

Pengembangan keterampilan berpikir kritis tidak dapat dilepaskan dari desain pembelajaran
yang mengintegrasikan media inovatif dan pendekatan yang berpusat pada peserta didik.
Penggunaan media digital, khususnya lembar kerja peserta didik berbasis elektronik (E-LKPD),
memungkinkan terjadinya interaksi belajar yang lebih fleksibel, adaptif, dan mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Media interaktif terbukti mampu meningkatkan kualitas
pengalaman belajar karena menyediakan representasi visual, simulasi, serta aktivitas eksploratif
yang memperkuat pemahaman konsep (Kustyarini et al., 2020; Momani et al., 2023). Di sisi lain,
model problem based learning (PBL) menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang
mengonstruksi pengetahuan melalui pemecahan masalah kontekstual, sehingga secara langsung
melatih kemampuan analisis dan evaluasi. Integrasi antara E-LKPD dan PBL menjadi relevan
karena menggabungkan kekuatan teknologi digital dengan pendekatan konstruktivistik yang
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Aidoo, 2023; Chaijaroen et
al., 2020; Chaniago et al., 2022).

Meskipun secara teoretis pendekatan tersebut memiliki potensi besar, berbagai temuan
empiris menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih berada pada tingkat
yang belum optimal. Rendahnya kemampuan ini tidak hanya tercermin dari hasil asesmen
internasional, tetapi juga dari kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan tugas berbasis penalaran
dan transfer konsep. Permasalahan ini berkaitan erat dengan praktik pembelajaran yang masih
didominasi oleh pendekatan konvensional, keterbatasan penggunaan media interaktif, serta belum
berkembangnya instrumen asesmen yang secara spesifik mengukur keterampilan berpikir kritis
(Penuel et al., 2019; Everett et al,, 2018). Selain itu, kesenjangan literasi digital dan belum
optimalnya integrasi teknologi dalam pembelajaran turut memperkuat rendahnya kualitas proses
berpikir peserta didik (Reddy et al., 2023; Raes et al., 2020). Pada konteks pembelajaran biologi,
kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran yang ada belum sepenuhnya terimplementasi
secara sistematis dan terintegrasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan yang mengintegrasikan
E-LKPD interaktif dengan model problem-based learning sebagai upaya untuk mengatasi

kesenjangan antara tuntutan kompetensi abad ke-21 dan praktik pembelajaran di lapangan.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada desain pembelajaran yang tidak hanya mengadopsi media
digital, tetapi juga mengonstruksinya dalam kerangka problem-based learning yang terstruktur
untuk melatih proses berpikir kritis secara bertahap. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menguji efektivitas integrasi E-LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran biologi, sekaligus memberikan kontribusi
konseptual dan praktis dalam pengembangan desain pembelajaran inovatif yang responsif terhadap
tantangan pendidikan abad ke-21 (Ardiansah & Zulfiani, 2023; Istigomah & Aminatun, 2025;
Nursidin et al., 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen (guasi-
experimental design), Khususnya pretest—posttest control group design, yang memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pengaruh perlakuan melalui perbandingan sistematis antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini banyak digunakan dalam penelitian pendidikan
karena mampu mengakomodasi keterbatasan randomisasi sekaligus tetap menjaga validitas internal
melalui pengukuran awal dan akhir (Flannelly et al., 2018; Galiani et al., 2017). Pada tahap awal,
kedua kelompok diberikan prefest untuk memetakan kemampuan awal peserta didik, kemudian
diberikan perlakuan yang berbeda, dan diakhiri dengan postest untuk mengukur perubahan setelah
intervensi. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
problem-based learning (PBL), sedangkan kelompok kontrol menggunakan LKPD berbasis PBL tanpa
dukungan media elektronik. Perbedaan ini dirancang untuk menguji secara empiris kontribusi
media digital dalam pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan dalam studi kuasi-eksperimen
sebelumnya yang menekankan peran teknologi dalam meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah
peserta didik (Park et al., 2009; Damayanti & Kuswanto, 2020) .

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Plumbon, Kabupaten Cirebon, pada semester
genap tahun ajaran berjalan. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas XI program
MIPA. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
karakteristik akademik peserta didik berdasarkan nilai harian. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh subjek yang representatif sesuai tujuan penelitian, khususnya
dalam konteks penelitian pendidikan yang tidak memungkinkan randomisasi penuh (Barratt et al.,
2015). Berdasarkan kriteria tersebut, kelas XI MIPA 2 ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan
kelas XTI MIPA 3 sebagai kelas kontrol, sehingga variasi kemampuan akademik tetap terakomodasi
dalam analisis.

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
penggunaan E-LKPD berbasis problem-based learning, sedangkan variabel terikat adalah keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Pengukuran keterampilan berpikir kritis dilakukan menggunakan
instrumen tes yang dikembangkan berdasarkan indikator yang dirumuskan oleh Robert Hugh
Ennis, yang secara konseptual mencakup kemampuan analisis, evaluasi, inferensi, serta penarikan
kesimpulan. Instrumen disusun dalam bentuk soal uraian untuk memungkinkan eksplorasi proses
berpikir peserta didik secara lebih mendalam. Untuk memastikan kualitas pengukuran, instrumen
terlebih dahulu melalui uji validitas isi oleh ahli, validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
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daya pembeda, schingga instrumen yang digunakan memiliki ketepatan dan konsistensi dalam
mengukur konstruk keterampilan berpikir kritis.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan yang sistematis yang meliputi persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran
berupa E-LKPD dan LKPD, pengembangan serta validasi instrumen, dan penentuan sampel
penelitian. Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian prefest pada kedua kelompok, kemudian
dilanjutkan dengan implementasi pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PBL pada kelas
eksperimen dan LKPD berbasis PBL pada kelas kontrol sesuai dengan sintaks problen-based learning.
Tahap akhir dilakukan melalui pemberian postfest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan,
diikuti dengan proses pengumpulan dan pengolahan data secara sistematis.

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan diawali uji prasyarat berupa uji normalitas
dan homogenitas untuk memastikan kesesuaian data dengan asumsi statistik parametrik.
Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan zndependent sample t-test untuk mengidentifikasi
perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis antara kedua kelompok. Selain itu, peningkatan
kemampuan peserta didik dianalisis menggunakan perhitungan N-gain guna mengukur efektivitas
perlakuan secara kuantitatif. Pendekatan analisis ini umum digunakan dalam penelitian eksperimen
pendidikan karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai perbedaan dan
peningkatan hasil belajar secara signifikan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk
menentukan sejauh mana penggunaan E-LKPD berbasis problem-based learning berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi aktivitas siswa yang menggunakan E-LKPD berbasis problem: based learning
dan siswa yang tidak menggunakan E-LKPD berbasis problen: based learning mengalami perbedaan
peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambear 1. Grafik Perbedaan Aktivitas Siswa antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan perbedaan aktivitas siswa secara umum yang
mengalami peningkatan di setiap pertemuan. Peningkatan aktivitas siswa kelas eksperimen
meningkat sebesar 10%. Sedangkan aktivitas siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan
sebesar 9%. Peningkatan yang paling tinggi terdapat pada kelas eksperimen. Adapun nilai rata-rata
total aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Total Aktivitas Siswa antara Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 menunjukkan nilai rata-rata total aktivitas siswa yang
memperoleh nilai rata-rata tertinggi adalah kelas eksperimen dengan nilai sebesar 92 dan berkriteria
sangat baik. Hal ini sejalan juga dengan penelitian Yurnalis, ez a/ (2014) bahwa hasil penelitian
menunjukkan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata berkriteria baik
71,79. Perbedaan nilai aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dipengaruhi oleh
penerapan E-LKPD berbasis Problem Based 1earning yang dapat memberikan stimulus kepada siswa
untuk aktif selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustin (2013) bahwa
penggunaan metode, pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar menyebabkan aktivitas
belajar setiap siswa berbeda-beda. Ketidaksamaan aktivitas belajar siswa melahirkan kadar aktivitas
belajar yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai aktivitas belajar yang tinggi. Dan
hal tersebut terlihat jelas peningkatannya pada grafik Gambar 3 dan Gambar 4 yang perbedaan

peningkatan aktivitas siswa pada masing-masing aspek kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 3. Grafik rekapitulasi aktivitas siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan grafik pada Gambar 3 menunjukkan hasil rekapitulasi setiap aspek aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dan penelitian berlangsung. kelas yang mengalami peningkatan
paling tinggi adalah kelas eksperimen dari pada kelas kontrol. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan dengan total presentase sebesar 50%. Sedangkan peningkatan total presentase
aktivitas siswa pada kelas kontrol sebesar 46%. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat
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disimpulkan bahwa peningkatan nilai aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol.

Peningkatan aktivitas siswa juga dapat dilihat pada peningkatan nilai E-LKPD di setiap
pertemuan, dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Grafik nilai E-LKPD berbasis problem based learning kelas eksperimen
Berdasarkan grafik pada Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai E-LKPD
dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dan masing-masing kelompok mengalami
peningkatan, penurunan atau stabil. Dengan demikian, perolehan nilai dari masing-masing
kelompok termasuk kedalam kategori cukup, baik hingga baik sekali. Hal ini ditinjau dari
bagaimana peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hasil diskusi dengan teman
kelompoknya.

Adapun peningkatan nilai LKPD disetiap pertemuan kelas kontrol, dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik nilai LKPD berbasis problem based learning kelas kontrol

Berdasarkan grafik pada Gambar 5 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai
LKPD dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dan masing-masing kelompok mengalami
peningkatan, penurunan atau stabil. Dengan demikian, perolehan nilai dari masing-masing
kelompok termasuk kedalam kategori kurang, cukup, baik hingga baik sekali. Hal ini ditinjau dari
bagaimana peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hasil diskusi dengan teman
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kelompoknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan peningkatan nilai E-LKPD
dan LKPD kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih 9%.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakan tes sebelum
pembelajaran (Prefes) dan tes setelah pembelajaran (Posttes?). Tes tersebut menggunakan pilihan
ganda (PG) beralasan dengan jenjang kognitif C4-C6. Tes yang digunakan berlandaskan indikator
keterampilan berpikir kritis. Indikator yang digunakan menurut Robert Hugh Ennis sebanyak 12
indikator. Berikut adalah grafik data nilai rata-rata Prezes? pada kelas eksperimen dan kontrol dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik nilai rata-rata pretest & posttest kelas eksperimen & kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan perolehan nilai rata-rata prefest dan posttest kelas
eksperimen dan kontrol dengan adanya perbedaan peningkatan diantara keduanya. Rata-rata prefest
pada kelas eksperimen sebesar 78,03 dan nilai rata-rata postfest sebesar 93,97. Sedangkan nilai rata-
rata prefest kelas kontrol sebesar 64,25 dan nilai rata-rata posttest sebesar 82,36. Dengan demikian,
terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa baik di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Tetapi, kelas eksperimen jauh lebih signifikan dibandingkan pada kelas kontrol.Hal ini
sejalan juga dengan penelitian Al-Fikry, ez a/ (2018) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
cksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa model problens based learning
secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan KBK peserta didik dibandingkan model

konvensional.
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Gambar 7. Grafik nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen & kelas kontrol
Berdasarkan grafik pada Gambar 7 diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah menerapkan E-LKPD berbasis Problens Based 1earning.
Rata-rata nilai N-Gain yang diperoleh kelas eksperimen adalah sebesar 0,70 dan termasuk dalam
kategori tinggi. Sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol adalah 0,43 dan termasuk dalam
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kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perolehan rata-rata nilai N-Gain
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, dengan selisih antara keduanya cukup
tingei. Hal ini sejalan juga dengan penelitian Fitriyah & Ghofur (2021) bahwa hasil uji N-Gain kelas
cksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan.

Perolehan nilai pretest & posttest ditinjau berdasarkan nilai dari per indikator keterampilan
berpikir kritis. Adapun nilai rata-rata per indikator keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik nilai rata-rata pretest & posttest per indikator keterampilan berpikir

kritis kelas eksperimen
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Gambar 9. Grafik nilai rata-rata pretest & posttest per indikator keterampilan berpikir
kritis kelas kontrol

Berdasarkan grafik pada Gambar 8 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest & posttest
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan per indikatornya. Nilai rata-rata prefest tertinggi
diperoleh indikator memfokuskan pertanyaan, dan nilai rata-rata prefest terendah terdapat pada
indikator menganalisis argumen. Sedangkan nilai rata-rata posttest tertinggi terdapat pada indikator
mengidentifikasi asumsi-asumsi, dan nilai rata-rata postzest terendah terdapat pada indikator
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. Berdasarkan grafik pada Gambar 9
menunjukkan bahwa nilai rata-rata prefest & posttest pada kelas kontrol mengalami peningkatan per
indikatornya. Nilai rata-rata pretest tertinggi diperoleh indikator berinteraksi dengan orang lain, dan
nilai rata-rata prefest terendah terdapat pada indikator menganalisis argumen. Sedangkan nilai rata-
rata posttest tertinggi terdapat pada indikator mengidentifikasi asumsi-asumsi, dan nilai rata-rata
posttest terendah terdapat pada indikator menganalisis argumen.
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Nilai rata N-Gain per indikator keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dapat dilihat

pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik uji N-Gain per-indikator keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
& kelas kontrol
Berdasarkan grafik pada Gambar 10 menunjukkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas
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cksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan per indikatornya. , nilai N-Gain tertinggi
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh pada indikator mengidentifikasi asumsi-
asumsi yaitu sebesar 1. Sedangkan nilai N-Gain terendah pada kelas ekspeimen diperoleh pada
indikator mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi yaitu sebesar 0,3 dan nilai N-
Gain terendah pada kelas kontrol diperoleh pada indikator menjelaskan kredibilitas (kriteria) suatu
sumber yaitu sebesar 0,2. Hal ini sejalan dengan penelitian Aryanti (2019) bahwa hasil perhitungan
N-gain setiap indikator menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
tetapi dari kedua belas indikator tersebut belum ada yang mencapai skor yang maksimal. Hal
tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor yang mungkin sangat berpengaruh seperti
bentuk soal yang diberikan berupa pilihan ganda beralasan. Sebagian besar siswa mampu
untuk menjawab gpzion pilihan ganda tetapi kesulitan dalam memilih alasannya yang tepat sechingga
banyak yang salah di bagian memilih alasan.

1)  Uji Normalitas dan Homogenitas

Tabel 1. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol

Uji N lit
ji Normartas Uji Homogenitas

Data Kelas (Kolmagorov-Smirmor®)
Sig. Ket. Sig. Ket.
. Eksperimen 0,032 Tidak Normal
N-Gain i 0,213 Homogen
Kontrol 0,041 Tidak Normal

Tabel 1 menyajikan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data N-Gain. Berdasarkan hasil
uji normalitas data N-Gain kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan data yang
berdistribusi tidak normal karena nilai signifikan pada kelas eksperimen sebesar 0,032 dan nilai
signifikan pada kelas kontrol sebesar 0,041 yang menunjukkan bahwa nilai signifikan dari kedua
kelas lebih kecil dari 0,05 atau data berdistribusi tidak normal. Sedangkan hasil uji homogenitas
data N-Gain menunjukkan data yang homogen, karena nilai sig. 0,213 atau lebih besar dari 0,05 ini
berarti bahwa o = 0,05. Maka, HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan varians
antara kedua kelas sampel (homogen).
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada data N-Gain terdapat data yang
berdistribusi tidak normal, maka selanjutnya untuk mengetahui perbedaan N-Gain kelas
cksperimen dan kelas kontrol secara signifikan dilakukan uji non-parametik yaita uji Mann Whitney.
2)  Uji Mann Whitney
Tabel 2. Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Mann Whitney
Asymp. Sig. (2-tailed) Ket.
0,000 Signifikan

Data
N-Gain

Tabel 2 menunjukkan hasil Uji beda Mann Whitney dari data N-Gain diketahui nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa yang signifikan antara kelas eksperimen yang menerapkan E-LKPD berbasis Problen Based
Learning dengan kelas kontrol yang tidak menerapkan E-LLKPD berbasis Problem Based Learning.
Perbedaan tersebut menunjukkan nilai rata-rata postzest kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-
rata posttest kelas kontrol dari rata-rata N-Gain kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian
Munika (2021) bahwa E-LKPD berbasis Problen Based Learning disertai kuis interaktif, layak dan
efektif serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil rekapitulasi data penilaian sikap siswa terhadap E-LKPD berbasis Problem Based
Learning yang diperoleh dari lembar penilaian angket dapat dilihat pada Gambar 11.

B Kuat B Sangat Kuat

Gambar 11. Grafik rekapitulasi respon siswa

Berdasarkan diagram pada Gambar 11 diatas dapat diketahui bahwa respon dari 36 siswa
terthadap E-LKPD berbasis Problens Based 1earning adalah 81% (sangat kuat) dan 15% (kuat),
sedangkan respon lemah dan sangat lemah sebesar 0%. Artinya respon siswa terhadap E-LKPD
berbasis Problems Based 1.earning adalah sangat kuat. Hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang
termasuk kedalam interpretasi sangat kuat yaitu 81%. Kriteria interpretasi dapat dilihat pada teknik
pengumpulan data. Rata-rata respon siswa dari 20 pernyataan angket tersebut adalah 84% yang
artinya respon siswa terthadap E-LKPD berbasis Problens Based 1_earning adalah sangat kuat. Hal ini
sejalan juga dengan penelitian Anwar & Jurotun (2019) menunjukkan bahwa respon siswa sangat
positif dengan presentase sebesar 80,99%. Hal ini sejalan juga dengan penelitian Gabriella, et. al
(2021) bahwa hasil anggapan peserta didik terhadap E-LKPD mendapatkan kategori kuat dengan
persentase sebesar 80,3%.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan aktivitas siswa yang menggunakan E-LKPD berbasis Probles Based 1 _earning dan siswa
yang tidak menggunakan E-LKPD berbasis Problens Based Iearning yang ditandai dengan perolehan
presentase aktivitas siswa di setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan. Terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang ditandai dengan diperolehnya nilai signifikansi N-Gain berdasarkan uji Mann Whitney
sebesar 0,000 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa E-LKPD berbasis
Problem Based 1earning efektif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Respon siswa terhadap
E-LKPD berbasis Problem Based 1.earning menghasilkan respon yang sangat baik dan mencapai
kriteria sangat kuat, dengan hal ini siswa memberikan respon positif dan termotivasi dalam
pembelajaran yang menggunakan E-LKPD berbasis Problens Based 1.earning.
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